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Dengue fever virus is an infectious disease that can infect others if bitten by Aedes 

aegypti mosquito. The virus has the potential to attack cells in the hepar organs so 

that the hepar is inflamed, swollen, and liver function is disrupted, and there is 

severe bleeding. The increase in transaminase enzymes as well as hepatomegaly 

is a frequent sign in dbd sufferers, thus reinforcing the notion that the course of 

dengue hemorrhagic fever (DHF) disease can affect hepar or liver organs. The 

presence of such events will increase the level of Serum Glutamic Pyruvic 

Transaminase (SGPT) and Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT) in 

dengue fever patients. The purpose of this study is to find out the epidemiological 

study of Dengue dengue fever with the increase in SGPT and SGOT levels in 

dengue fever patients at Aura Syifa Kediri Hospital. This research method uses 

descriptive research design and total sampling technique for 1 month. Samples 

obtained for 1 month amounted to 15 samples. The results showed that from a 

sample of 15 respondents as many as 3 samples (20%) for high SGPT levels above 

normal and normal results as many as 12 samples (80%). The conclusion of this 

study shows that the value of SGPT levels has increased by 20% and is still above 

normal, but still have to be alert to small values. 
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Demam Berdarah Dengue (DBD) virus merupakan penyakit menular yang dapat 

menginfeksi orang lain jika tergigit oleh nyamuk Aedes aegypti. Virus tersebut 

berpotensi menyerang sel pada organ hepar sehingga hepar meradang 

membengkak, dan fungsi hati terganggu, dan terjadi pendarahan yang hebat. 

Peningkatan enzim transaminase serta hepatomegali merupakan tanda yang sering 

ada pada penderita DBD, sehingga hal ini memperkuat dugaan  bahwa perjalanan 
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penyakit DBD dapat mempengaruhi organ Hepar atau hati. Adanya kejadian 

tersebut sehingga akan meningkatkan kadar Serum Glutamic Pyruvic Transaminase 

(SGPT) dan Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase (SGOT) dalam tubuh 

seseorang yang menderita DBD. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

studi epidemiologi demam berdarah Dengue dengan kenaikan kadar SGPT dan 

SGOT pada penderita Demam Berdarah Dengue di Rumah Sakit Aura Syifa Kediri. 

Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dan teknik sampling 

total sampling selama 1 bulan. Sampel yang didapatkan selama 1 bulan sejumlah 15 

sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahawa dari sampel 15 responden sebanyak 

3 sampel (20%) untuk kadar SGPT nya tinggi diatas normal  dan hasil normal 

sebanyak 12 sampel (80%. Kesimpulan Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

Kadar SGPT terdapat peningkatan sebanyak 20% dan masih diatas normal, tetapi 

tetap harus waspada dengan nilai tersebut walau kecil. 

Kata Kunci: Demam Berdarah Dengue (DBD), epidemiologi, kadar Serum Glutamic Pyruvic  
    Transaminase (SGPT) 
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PENDAHULUAN 
 
Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang 

dapat menular yang disebabkan oleh infeksi virus 

dengue.Penyakit ini menginfeksi dengan manifestasi klinis 

demam, nyeri otot, atau sendi disertai dengan leukopeni, hati. 

Infeksi virus dengue dapat menyebabkan kerusakan sel hati, 

kerusakan pada sel hati akan meningkatkan jumlah enzim, 

Mulyadi et al. (2016). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS) penderita DBD di kota Kediri pada tahun 2018 

mencapai 111 kasus diwilayah Mojoroto, 42 kasus di wilayah 

kota, dan 62 kasus di wilayah pesantren. Berdasarkan data 

awal penyakit DBD di Rumah Sakit Aura Syifa Kediri pada 

tahun 2018 pada bulan Maret sampai Mei terdapat 43 kasus 

ruam, limfadenopati, trombositopenia, dan bintik-bintik 

pendarahan spontan yang disebut juga petekie Rahman and 

Rasyid (2018).  

Penyakit DBD di Indonesia masih merupakan salah satu 

masalah kesehatan masyarakat. Berdasarkan laporan Balai 

Penelitian dan Pengembangan Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, tercatat kasus DBD di Indonesia pada 

tahun 2015 sebanyak 129.650 kasus, meningkat dari 99.499 

kasus pada tahun 2014. Tren penyakit DBD di Indonesia 

tergolong fluktuatif, namun memiliki kecenderungan untuk 

meningkat. Data penyakit DBD di Provinsi Jawa Timur pada 

tahun 2015 yaitu 54,18 per 100.000 penduduk dan 

mengalami peningkatan pada tahun 2016 yaitu 64,8 per 

100.000 penduduk. Pada tahun 2017 demam berdarah 

dengue juga mengalami penurunan yaitu 18,46 per 100.000 

penduduk Dinkes Jawa Timur (2016). 

Virus dengue yang ganas berpotensi menyerang sel 

retikuloendotelial sistem termasuk organ hepar dan sel 

endotel, akibatnya hepar meradang, membengkak, dan faal 

hati terganggu dan akan terjadi perdarahan yang hebat 

disertai kesadaran menurun. Analisis secara 

Immunohistochemistry dari beberapa kasus pada bagian hati 

di penderita yang terinfeksi virus dengue yang fatal 

menunjukan adanya antigen virus di dalam hepatosit, sel 

kupffer dan di sel endotel. 

 

 

METODE 
 
Desain Penelian yang digunakan adalah deskriptif 

observasional suatu metode penelitian yang ditujukan untuk 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada yang sedang 

berlangsung pada saat ini atau saat lampau. Teknik sampling 

yang digunakan total sampling yaitu proses pengambilan 

sampel dimana jumlah sama dengan jumlah populasi 

Notoatmodjo (2018). Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh pasien yang menderita DBD 

sejumlah 15 orang.  

.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Setelah dilakukan pemeriksaan kadar SGPT kepada pasien 

yang menderita DBD didapatkan hasil sesuai Tabel 1, 
menunjukkan bahwa dari 15 responden yang memiliki 

nilai trombosit diatas normal ada 3 orang atau sekitar 20%, 

sedangkan untuk nilai normal ada 12 responden atau sekitar 

80%. 

Infeksi virus dengue pada tubuh seseorang dapat 

menyebabkan kerusakan sel hati, hal ini dikarenakan virus 

tersebut dapat berkembang dalam sel hati manusia dan 

meninggalkan hepatoseluler.Virus ini juga mengiduksi 

mitokondria dan kematian sel dalam tubuh sehingga dapat 

berinteraksi dengan mitokondria mengakibatkan 

mitokondria muncul yang berlebih.Hal ini mengakibatkan 

terjadinya nekrosis hetoseluler yaitu kematian sel pada zona 

tengah dan parifer hati. Nasruddin (2012). Hati merupakan 

pusat metabolisme seluruh tubuh, 25% sumber energi tubuh 

berasal dari hati 20-25% oksigen darah digunakan oleh hati. 

Aliran darah menuju hati berkisar 1500 cc. Darah yang 

mengalir dalam arteri lebih kurang 25% dan divena vorta 

75% dari aliran darah ke hati Suratun (2010). Sehingga jika 

ada gangguan dengan hati karena virus khususnya dengue 

ditakutkan akan terjadinya perdarahan dan mengancam jiwa 

seseorang. Demam berdarah dengue yang menyebakan 

kerusakan faal hati dapat dilhat dari kadar SGPT dan SGOT. 

Penelitian ini menunjukkan hasil tinggi 20% dan hasil 

normal 80% dari 15 responden pada pasien Demam 

Berdarah Dengue di RS. Aura Syifa Kediri, nilai kadar 

SGPT masih dalam keadaan normal hasil ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mulyadi et al. 

(2016) yang menyatakan bahwa nilai kadar SGOT terdapat 

peningkatan 1-3 kali lipat dari normal sedangkan nilai kadar 

SGPT masih dalam batas normal. Penelitian yang dilakukan 

oleh Rahman and Rasyid (2018), juga menyatakan bahwa 

hal ini mungkin dikarenakan enzim SGPT hanya dapat 

ditemukan pada hepatosit saja. Sedangkan pada penelitian 

yang dilakukan oleh Nurminha (2013), menyatakan bahwa 

peningkatan serum transaminase serta hepatomegali 

merupakan tanda yang sering didapatkan pada penderita 

DBD. 

Nilai kadar SGPT mengalami peningkatan pada 

penderita demam berdarah dikarenakan terdapat kerusakan 

pada jaringan hati yang diakibatkan oleh virus dengue tetapi 

kenaikan kadar SGPT masih di batas normal karena enzim 

SGPT ditemukan paling banyak di organ hati, pernyataan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Santosa et al (2010), dimana pada peningkatan kadar enzim 

transaminase selama difase demam dapat menjadi penanda 

untuk pembeda antara adanya infeksi virus dengue dengan 
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infeksi virus yang lainnya hal ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Saudo et al (2016), yang 

menyatakan bahwa terjadinya peningkatan kadar enzim 

transaminase dapat menjadi penanda potensial untuk 

membedakan infeksi virus dengue dari virus lain selama fase 

demam, sehingga deteksi peningkatan enzim transaminase 

sejak dini pada pasien dengue sangatlah penting untuk 

mencegah terjadinya komplikasi infeksi dengue yang biasa 

disebut hepatik ensefalopati. Tingkat keparahan disfungsi 

hati pada pasien penderita demam berdarah dengue dapat 

dikaitkan dengan tingkat keparahan penyakit dengue itu 

sendiri hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Anggraini and Nasronudin (2013) tentang analysis on  

 

 

whole blood, SGOT, SGPT, and TNF-A examination 

in patient. 

 

 

KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

epidemiologi demam berdarah dengue mempunyai hubungan 

erat dengan kejadian peningkatan kadar SGPT pada pasien 

yang menderita DBD, dari hasil ini 15 responden yang telah 

diperiksa, didapatkan hasil meningkat 20% dan normal 80%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwanilai kadar SGPT masih 

dibatas normal. Tetapi dengan angka yang masih diatas 

normal ini pihak tenaga kesehatan harus lebih waspada 

terhadap peningkatan nilai kadar SGPT. 

 

TABEL 1.  Hasil pemeriksaan Kadar SGPT pada pasien yang menderita DBD di RS Aura Syifa Kediri
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No Kode Sampel Nilai Trombosit Hasil Keterangan 

1.  001 82.000 26 U/L Normal 

2.  002 132.000 56 U/L Tinggi 

3.  003 104.000 33 U/L Normal 

4.  004 121.000 31 U/L Normal 

5.  005 139.000 12 U/L Normal 

6.  006 92.000 18 U/L Normal 

7.  007 104.000 38 U/L Normal 

8.  008 134.000 48 U/L Tinggi 

9.  009 130.000 45 U/L Tinggi 

10.  010 99.000 35 U/L Normal 

11.  011 142.000 38 U/L Normal 

12.  012 132.000 32 U/L Normal 

13.  013 124.000 35 U/L Normal 

14.  014 68.000 33 U/L Normal 

15.  015 120.000 36 U/L Normal 
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